
ABSTRAK 

Wilayah pesisir Kecamatan Tinanggea memiliki garis pantai yang 

cukup panjang, akan tetapi dalam penelitian mengambil empat titik 

yang menjadi pusat aktivitas nelayan di Wilayah Tinanggea. belum 

tertatanya ruang aktivitas nelayan di Wilayah Kecamatan Tinanggea 

menyebabkan tidak adanya sirkulasi yang jelas dan tidak 

terbentuknya keterkaitan antar elemen pembentuk ruang. Adanya 

kampong Bajo yang bermukim diatas laut Tinanggea menambah 

perbedaan karakter antar ruang aktivitas nelayan di Wilayah 

pesisir Kecamatan Tinanggea. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan karakter ruang 

aktivitas nelayan di Wilayah Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe 

Selatan. Untuk menemukan karakter ruang aktivitas nelayan di 

Wilayah Kecamatan Tinanggea makadigunakan metode penelitian 

kualitatif pendekatan rasionalistik dan dalam mencari data primer 

mengambil sampel secara purposive dengan pendekatan non 

probability sampling serta di dukung data-data sekunder. 

Temuan studi dari penelitian ini yaitu Sebagian besar nelayan 

diwilayah Kecamatan Tinanggea dalah nelayan rumput laut 

sebagiannya adalah nelayan tambak, adanya kepemilikan wilayah 

dilaut serta beberapa ruang pendukung aktivitas yang tidak 

difungsikan. 
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